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METODOLOGI PENELITIAN


A. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk pendekatan kuantitatif dengan menggunakan desain korelasional, penelitian ini ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel-variabel lain. Hubungan antara satu dengan beberapa variabel lain dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi dan keberartian (signifikansi) secara statistik. Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh pelayanan online dan biaya nikah terhadap kepuasan pasangan pengantin pada masa pandemik corona virus disease 2019 (covid-19) di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Cimerak Kabupaten Pangandaran. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif atau analisis data statistik. Yang dimaksud pendekatan kuantitatif adalah “penelitian yang menitik beratkan pada penyajian data yang berbentuk angka atau kuantitatif yang diangkakan (skoring) dengan menggunakan statistik”.
Pendekatan kuantitatif mementingkan adanya variabel-variabel sebagai obyek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan dalam bentuk oprasionaisasi variabel masing-masing. Realibilitas dan Validitas merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi dalam menggunakan penelitian ini karena kedua elemen tersebut akan menentukan kualitas hasil penelitian dan kemampuan replikasi serta generalisasi penggunaan model penelitian sejenis. Selanjutnya, penelitian kuantitatif memerlukan adanya hipotesa dan pengujiannya yang kemudian akan menentukan tahapan-tahapan berikutnya, seperti penentuan tekhnik analisa dan formula statistik yang akan digunakan.
Dengan penelitian yang dirancang untuk menentukan hubungan variabel-variabel yang diteliti, maka penelitian ini disebut penelitian korelasional. Penelitian ini bertujuan sejauh mana variabel pada satu variabel berkaitan dengan variasi pada faktor lain. Suharsimi (2011) mengemukakan bahwa, “penelitian korelasional bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu”. Penelitian korelasi juga bertujuan untuk membandingkan hasil pengukuran antara dua variabel yang berbeda sehingga dapat ditentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel. Maka jenis penelitian ini adalah korelasional. Penentuan ini dirancang untuk menentukan besarnya pengaruh variabel independen (Pelayanan Online dan Biaya Nikah) terhadap variabel dependen (Kepuasan Pasangan Pengantin).29


B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Dengan demikian populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada subjek atau objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki. Sedangkan pendapat lain, populasi adalah “Sekelompok subjek baik manusia, gejala, nilai tes ataupun peristiwa. Pengertian populasi menurut Marzuki (2011) adalah keseluruhan bahan atau elemen yang diselidiki.
Populasi ini bisa berupa manusia, suatu gejala, benda/barang, bahan tulisan atau apa saja yang dapat membantu atau mendukung penelitian tersebut “metodologi penelitian kuantitatif” bahwa populasi dapat dibedakan atas populasi tak hingga dan populasi terbatas. Bagaimanapun terbatasnya populasi hendaknya diperhitungkan urgensinya bagi kehidupan yang relatif luas. Di samping itu dikenal pula populasi yang homogen dan heterogen. Kedua jenis pengelompokkan ini, akan mempunyai makna tersendiri dalam pengambilan sampel.
	Sehubungan dengan definisi di atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasangan pengantin yang mendaftarkan untuk melaksanakan pelaksanaan pernikahan dari bulan juni sampai bulan agustus 2020 di wilayah Kantor Urusan Agama Kecamatan Cimerak Kabupaten Pangandaran yang berjumlah 150 orang.
2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2012) sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Riduwan (2011) mengatakan bahwa: "sampel adalah bagian dari populasi". Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sampel penelitian adalah sebagian populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.  
Dalam penelitian ini untuk menentukan jumlah sampel yang akan di ambil, yaitu menggunakan metode survey dengan menggunakan tekhnik probability sampling jenis sampling purposive. Jadi dalam penelitian ini sampelnya adalah 60 pasangan pengantin pada masa pandemik corona virus disease 2019 (covid-19) yang menikah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Cimerak Kabupaten Pangandaran. 

C. Variabel Penelitian
Dalam sebuah penelitian seorang peneliti harus menitik beratkan perhatiannya terhadap sesuatu yang akan diteliti yakni obyek penelitian. Variabel adalah “segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian”.
Dalam keterangan yang panjang Sudjana mengemukakan tentang variabel, sebagai berikut:
Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi dua kategori utama, yakni variabel terikat, atau variabel independent dan varibel dependen. Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel terikat, variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas, atau respon dari variabel bebas. Oleh sebab itu, variabel terikat menjadi tolak ukur indikator keberhasilan variabel bebas.
Berdasarkan pengertian di atas dan disesuaikan pada judul penelitian, maka penelitian menggunakan dua variabel yaitu:



a. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam pengertian ini adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain. Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah "Pelayanan Online (X1) dan Biaya Nikah (X2)".
b. Variabel Terikat
Yang dimaksud dengan variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam hal ini, yang menjadi variabel terikat adalah Kepuasan Pasangan Pengantin (Y).
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Pelayanan Online dan Biaya Nikah, sedangkan Kepuasan Pasangan Pengantin sebagai variabel terikat. Hubungan antara variabel-variabel tersebut dirinci sebagai berikut Seberapa besarkah pengaruh yang signifikan antara pelayanan online dan biaya nikah terhadap kepuasan pasangan pengantin pada masa pandemik corona virus disease 2019 (covid-19) di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Cimerak Kabupaten Pangandaran.

D. Data dan Sumber Data  
1. Sumber Data 
Adalah dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi:
a. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Sumber data dalam penelitian ini pasangan pengantin yang melaksanakan pernikahan selama bulan juni sampai agustus 2020 di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Cimerak Kabupaten Pangandaran.
b. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan bergerak. Sumber data ini dapat memberikan gambaran situasi kondisi lingkungan ataupun keadaan lainnya yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.
c. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan data-data berupa huruf, angka, gambar dan symbol-simbol yang lain. Data ini diperoleh melalui metode dokumentasi daftar guru dan arsip yang masih relevan dengan penelitian ini.
3.4.2. Data
Adalah catatan fakta-fakta atau keterangan-keterangan yang akan diolah dalam kegiatan penelitian. Adapun yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data intern adalah data yang diperoleh atau bersumber dari dalam suatu instansi (lembaga, organisasi). Data ini berupa data hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan mengenai pelayanan online dan biaya nikah terhadap kepuasan pasangan pengantin dimasa pandemik corona virus disease (covid-19).
2. Data ekstern adalah data yang diperoleh atau bersumber dari luar instansi.
	Data ekstern dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
1. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Data ini diperoleh melalui wawancara atau kuesioner. Data ini bersumber dari  kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Cimerak dan pasangan pengantin yang melaksanakan pernikahan di bulan juni sampai agustus 2020.
2. Data sekunder adalah data yang secara tidak langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut. Data ini bisaa sudah tersusun dan berbentuk dokumen, misalnya: letak geografis, profil KUA dan lain sebagainya.

E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka ada beberapa metode yang peneliti pergunakan, yaitu kuesioner. Kuesioner adalah ” suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada.”.

2. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam sebuah penelitian sudah merupakan keharusan untuk menyiapkan instrument (alat) penelitian, guna mendapatkan hasil yang maksimal sehingga validitas penelitian tidak diragukan lagi. Gempur Santoso berpendapat “Kualitas data yang sangat menentukan kualitas penelitian. Kualitas data tergantung dari alat (instrument) yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
Pengertian tersebut di atas dapat dipahami bahwa instrument adalah sangat menentukan validitas sebuah penelitian, sedangkan instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui variabel yang diteliti, yaitu tentang pelayanan online dan biaya nikah terhadap kepuasan pasangan pengantin pada masa pandemik corona virus disease 2019 (covid-19). Adapun instrument yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Sebagaimana terlampir. Dalam hal ini penulis menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dan jawabannya sudah disediakan. Sehingga responden tinggal memilih di antara alternatif jawaban yang telah disediakan. Adapun pilihan yang disediakan terdiri dari lima opsi atau lima alternatif jawaban yang dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 3.1
Alternatif Jawaban dan Skor Penelitian 
	Opsi
	Skor
	Keterangan

	Sangat Setuju 
	5
	Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan itu pasti ada atau terjadi

	Setuju 
	4
	Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan lebih banyak terjadi dari pada terjadi

	Ragu-ragu 
	3
	Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan bisa terjadi

	Kurang Setuju 
	2
	Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyatan lebih banyak tidak terjadi dari pada terjadi

	Sangat Tidak Setuju
	1
	Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyatan sama sekali tidak terjadi



Dalam penelitian ini penulis menggunakan kuesioner untuk mencari data langsung dari para pasangan pengantin yang dijadikan sampel.

F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yanga akan dilaksanakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi 2 (dua) bagian besar, yaitu pertama dengan menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan kedua menggunakan Regresi berganda. Kedua teknik ini akan digunakan secara bersama-sama dalam analisis data dan menjadi satu kesatuan dari keseluruhan analisa data pada penelitian ini, dan juga dengan menggunakan analisis jalur.  
Tahapan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:
1. Tahapan memeriksa (editing)
2. Proses pemberian identitas (coding)
3. Pross pembeberan (Tabulating). 
Selain itu, untuk memberikan gambaran dari hasil penelitian maka teknik analisa data yang digunakan antara lain dengan teknik analisis data secara deskriptif dan statistik. 
Ada dua tahapan dalam mengolah data, yaitu:
1. Tahap pertama (pengolahan data)
Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian yaitu pengolahan data dengan menggunakan rumus-rumus yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian yang diambil. Setelah data diolah dan dimasukkan ke dalam tabel, selanjutnya adalah menganalisis atau menguji data tersebut dengan analisis kuantitatif atau statistik.
2. Tahap kedua (Analisis data)
Analisa data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap deskripsi, tahap uji persyaratan analisis, dan tahap pengujian hipotesis.
a. Tahap Deskripsi Data
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap deskripsi data, adalah menyiapkan data, yaitu data tentang pelayanan online dan biaya nikah terhadap kepuasan pasangan pengantin dimasa pandemik corona virus disease 2019 (covid-19), untuk selanjutnya di proses dengan bantuan program komputer (SPSS).
b. Tahap Pengujian Persyaratan.
Tahap pengujian persyaratan analisis dalam penelitian ini pertama data di uji normalitas dan homogenitas. Kalau data sudah normal dan homogeny maka selanjutnya data di uji validitas dan uji reliabilitas. Persyaratan analisis statistic parametric adalah diuji normalitas dan homogenitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data yang didapatkan mengikuti atau mendekati hokum sebaran normal baku dari Gauss. Disini peneliti menggunakan uji kolmogorov-smirnov satu sampel dengan SPSS 16.0 for windows, untuk menguji normalitas.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi antara kelompok yang diuji berbeda atau tidak, variansinya homogeny atau heterogen. Data yang diharapkan adalah homogeny. Dalam penelitian ini data di uji homogenitas menggunakan One-Way ANOVA dengan SPSS 16.0 for windows.
Untuk mendapatkan data yang akurat maka instrument angket yang dipakai harus  diuji validitas dan reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mendapatkan validitas yang tinggi dari instrumen, sehingga bisa memenuhi persyaratan. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan guna memperoleh gambaran yang tetap mengenai apa yang diukur.
3) Uji Validitas
Uji validitas yang dipakai adalah validitas internal. Untuk menguji validitas tiap item instrument adalah dengan mengkorelasikan antara skor-skor tiap item dengan skor total keseluruhan instrument. Item dikatakan valid, jika [image: ][image: ]dan sebaliknya. Untuk mengetahui validitas instrument pada penelitian ini, digunakan program SPSS 16.0 for Windows.

Dengan rumus:

               rxy 	
dengan pengertian
rxy	: koefisien korelasi antara x dan y rxy
N	: Jumlah Subyek
X	: Skor item 
Y	: Skor total
∑X	: Jumlah skor items 
∑Y	: Jumlah skor total
∑X2	: Jumlah kuadrat skor item 
∑Y2	: Jumlah kuadrat skor total


4) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas yang dipakai adalah reliabilitas internal, yaitu menganalisis data dari satu kali hasil uji. Tehnik yang dipakai antara lain adalah tehnik belah dua (split-half-method) dengan rumus Spearman-Brown: 
[image: ][image: ] = [image: ][image: ]
Caranya terlebih dahulu angket dibagi menjadi dua bagian, misalnya ganjil dan genap. Setelah itu dilakukan perhitungan dengan SPSS 16.0 for windows.
Uji reliabilitas Dengan rumus: 

α = 
Keterangan :
α   =  koefisien reliabilitas alpha
k   =  jumlah item
Sj  =  varians responden untuk item I
Sx =  jumlah varians skor total
Setelah data valid dan reliable, maka selanjutnya data akan di masukkan dalam rumus regresi sederhana.
5) Regresi Sederhana
 Penelitian ini ada dua macam hubungan antara dua variabel atau lebih, yaitu bentuk hubungan dan keeratan hubungan. Untuk mengetahui bentuk hubungan digunakan analisis regresi. "Analisis regresi dipergunakan untuk menelaah hubungan antara dua variabel atau lebih, terutama untuk menelusuri pola hubungan yang modelnya belum diketahui dengan sempurna".  Kegunaan analisis regresi adalah "untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila variabel bebasnya (X) dua atau lebih". 
Regresi sederhana bertujuan untuk mempelajari hubungan antara dua variabel. Model regresi sederhana adalah "ŷ = a + bx, dimana, ŷ adalah variabel terikat dan X adalah variabel bebas, a adalah penduga bagi intersap (α), b adalah penduga bagi koefisien regresi (β), dan α, β adalah parameter yang nilainya tidak diketahui sehingga diduga menggunakan statistik sampel" (Muhidin, 2009: 188). 
Rumus yang dapat digunakan untuk mencari  a dan b adalah: 


Keterangan:

	= rata-rata skor variabel X

	= rata-rata skor variabel Y
Namun untuk memudahkan analisis regresi maka peneliti menggunakan perhitungan dengan SPSS 16.0 for windows.
c.  Tahap pengujian hipotesis 
Uji t (Uji Koefisien Regresi Parsial)
Uji t pada dasarnya menunjukkan ada tidaknya pengaruh satu variabel bebas secara individual  terhadap variabel terikat. Formulasi hipotesis : 
1) Ho : bi = 0 ; artinya variabel bebas secara individual tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
2) Ha : bi ≠ 0 ; artinya variabel bebas secara individual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
	Untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut digunakan statistik t yang dihitung dengan cara sebagai berikut: 


Keterangan : 
b    = Koefisien regresi  
Sb = Standar deviasi (standar error) dari koefisien b 
Tingkat signifikansi ditentukan dengan α = 5%. Perlu diketahui bahwa besaran yang sering digunakan dalam penelitian non eksakta untuk menentukan taraf nyata adalah 1%, 5%, 10%. Untuk mengetahui kebenaran hipotesis didasarkan pada ketentuan pengujian sebagai berikut :
a) Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung > ttabel atau jika tsig < α. H0 ditolak berarti bahwa variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel tidak bebas yang diteliti.
b) Ho diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel atau jika tsig > α. H0 diterima berarti bahwa variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel tidak bebas yang diteliti.
Untuk memudahkan peneliti dalam penghitungan statistik, digunakan bantuan program SPSS 16.0 for Windows. 
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